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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan peternakan sapi perah. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data secara observasi, 

wawancara, studi kepustakaan, kuesioner. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif menggunakan Statistical product and 

servici solutions (SPSS) mengenai persepsi masyarakat terhadap keberadaan 

peternakan sapi perah secara pengelompokan, penyederhanaan serta penyajian 

seperti tabel distribusi frekuensi.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa masyarakat di kecamatan Pujon 

tidak merasa terganggu dengan keberadaan usaha ternak sapi perah. Karena 

dalam pengelolaan peternakan sudah sangat baik dan sesuai. Selain itu persepsi 

masyarakat terhadap peternakan sapi perah sangat mendukung karena hasil 

limbah dari kotoran sapi dapat dimanfaafkan sebagai pupuk oleh masyarakat 

setempat. 

Kata kunci : Tingkat Status Sosial, Lingkungan Hidup, Kandang, Manajemen 

Pemeliharaan, Sanitasi dan Kesehatan Ternak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada prinsipnya bahwa penilaian seseorang terhadap suatu objek tertentu  

biasa disebut dengan persepsi, karena persepsi merupakan proses penilaian 

seseorang pada suatu objek. Masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki 

perbedaan pendapat yang berbeda dari setiap individu, dengan adanya perbedaan 

ini yang menyebabkan persepsi seseorang tergantung bagaimana seseorang 

menyikapi dan menanggapi suatu objek tersebut. Pada usaha peternakan sapi 

perah terdapat masyarakat yang mengeluh dengan keberadaan usaha peternakan 

sapi perah karena adanya bau dan limba yang berasal dari peternakan yang dapat 

mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar. 

Untuk menghindari kebisingan, bauh dan limba, bangunan kandang harus 

dibangun jauh dari pemukiman penduduk yang dapat mengganggu segala 

aktivitas masyarakat di lingkungan sekitar kandang peternakan dan masyarakat 

yang melewati jalan umum yang berdekatan dengan kandang peternakan sapi 

perah. 

Pada awal berdiri usaha peternakan sapi perah, penduduk di sekitar 

kandang belum terlalu padat dan jarakpun masih jauh dari kandang peternakan, 

tetapi pada saat ini banyak masyarakat yang berdomisili di sekitar lingkungan 

kandang ternak yang dapat menimbulkan persepsi bagi masyarakat dengan 

adanya keberadaan usaha peternakan sapi perah. 

Berdasarkan informasi dari dinas peternakan kabupaten malang kecamatan 

pujon bahwa peternakan sapi perah berdiri sejak tahun 1910 hingga sampai saat 

ini. Dan seiring berjalannya waktu usaha peternakan sapi perah pun semakin 

berkembang dan potensi sapi perah yang tinggi untuk dikembangkan.  

Kecamatan pujon terletak di dataran tinggi yang memungkinkan pengusaha 



holtikultura dan peternakan sapi. Kemudian pendapatan utama masyarakat pujon 

antara lain yaitu sayur-sayuran buah-buhan dan susu sapi perah. 

Pujon adalah sebuah kecamatan di kabupaten malang, provinsi jawa timur, 

indonesia kecamatan pujon di sebelah utara dibatasi kabupaten mojokerto, kota 

batu di timur, kecamatan dau dan kabupaten blitar di selatan, dan kecamatan 

ngantang di sebelah barat. Dapat dituju melalui bus jurusan malang- jombang –

tuban/bojonegoro dan malang-kediri-ponorogo. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian yaitu terdapat berbagai pendapat dari masyarakat sekitar maka dari itu 

penelitian dilakukan pada tiga desa yang ada di kecamatan pujon sangat tepat 

untuk melakukan penelitian yang sesuai dengan pemilihan judul yang diajukan 

oleh penulis.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan sapi perah 

di kecamatan pujon kabupaten malang 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan peternakan sapi perah di kecamatan pujon kabupaten malang 

  

1.4 Manfaat penelitian  

Benelitian ini bermanfaat sebagai informasi bagi masyarakat dalam 

penentuan lokasi dan jarak untuk membangun usaha peternakan. Dalam 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan mengenai setiap persepsi 

masyarakat yang berbeda beda terhadap keberadaan usaha ternak sapi perah dan 

jadikan acuan kedepannya dalam mendirikan sebuah usaha. 
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